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LATAR
BELAKANG

Penerapan tata kelola BUMDes yang baik dan kolaborasi Pentahelix (kerja
sama antara akademisi, bisnis, komunitas, pemerintah dan media) sangat
penting untuk diterapkan karena untuk membantu percepatan pencapaian
SDGs Desa. Namun, masih banyak BUMDes khususnya di Kabupaten Purworejo
yang belum menerapkan prinsip tata kelola yang baik dan belum memahami
konsep kolaborasi Pentahelix, sehingga potensi dasar dan pengelolaan
BUMDes belum optimal dalam mendukung pencapaian SDGs Desa.

ANALISIS

SWOT

KEKUATAN: kesadaran serta keterlibatan masyarakat sangat tinggi dalam
pengelolaan BUMDes, dukungan dan komitmen pemerintah daerah untuk
mendukung BUMDes

KELEMAHAN: kekurangan pemahaman dari masyarakat dan pihak terkait
tentang konsep tata kelola BUMDes dan kolaborasi Pentahelix, kurangnya
keteramplan manajemen dan kapasitas BUMDes.

PELUANG: bisa mengembangkan usaha lokal melalui BUMDes, mendukung
program pemerintah melalui BUMDes untuk mempercepat pencapaian SDGs
Desa

ANCAMAN: perubahan kebijakan pemerintah bisa mempengaruhi operasional
dan keberlanjutan BUMDes, ketidakpastian ekonomi masyarakat bisa
mempengaruhii keberlanjutan BUMDes

REKOMENDASI

1. Pelatihan dan pendampingan pengurus BUMDes dalam penerapan tata kelola
yang baik.

2. Peningkatan keterlibatan masyarakat dalam pengambilan keputusan BUMDes.

3. Membangun jejaring yang kuat antara BUMDes dengan aktor Pentahelix.

4. Mendorong pemerintah daerah untuk memfasilitasi forum komunikasi dan
kolaborasi BUMDes.

KESIMPULAN

Penerapan tata kelola BUMDes yang baik dan kolaborasi Pentahelix berpotensi
besar untuk mewujudkan SDGs ditingkat desa Kabupaten Purworejo.
Penguatan kerja sama dan kolaborasi antar pemangku kepentingan sangat
dibutuhkan untuk mencapai tujuan tersebut.




